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KETENTUAN PERSJARATAN KARYAWAN DAN
. DJABATAN=2 DILINGKUNGAN KEDJAKSAAN
AGUNG REPUBLIK INDONESIA. -

_ DJAKSA 'AGtrNG REPUBLIK INDONESIA,

Bahwa perlu menetapkan Persgaratan Karyawan dan Djabatan? diling -
kungan Kedjaksaan Agung Republik Indonesia sebagai pengganti Keten’
tuan=ketentuan Pokok Pembinean Personil Xedjaksaan (BINPERSDJAK) -

1971,

1. Undang-2 Nomor 15 tahun 1961 tangeal 30 Djuni 1961 tentang Ke -
tentuan-ketentuan Pokok Kedjaksaan Republik Indonesia ;

2. Undang-2 Nomor 16 tahun 1961 tanggal 30 Djuni 1961 tentang Peme

. bentukan Kedjaksaan Tinggi 3
3. Keputusan Presidium Kabinet Nomor 26/U0/Kep/9/1966 tanggal 6 Sep
tember 1966 tentang Penegasan Status Kedjakesaan Agung ;.

L, Xeputusan Presiden Republik TIndonesia Nomor 29:tahun 1971, tang-
gal 10 Mei 1977 tentang Penjempurnaan Pokoke2 Organlsasl, Tataw
Kerdja Kedjaksaan Agung dan Kedjaksaan Daerah ;

5, Surat Keputusan Djakse Agung Repub11k Indonesia Nomor KEP-02% /,5
‘DeA/3/1972 tanggal 27 Maret 1972 ;

6. Surat Keputvsan Djaksa Agurig Republik Indonesia Nomor KEP-OEE/
QD.A/3/1972 tanggal 27 Marﬂt 1972, .

| .

Saran dan Pendapat,para Dagksa Agung Muda % '

Fasil Rapat Kerdja Kedjaksaan.tahun 1972

Ay

MEMUTUSKAN

.Mentjabut Surat Keputusan'DJakSa Agung Reﬁubllk Indbné31a tanggal

13 Mei 1971 Nomor KEP-021/D.A/5/1971 tentang Ketentuan~2 Pokok Pem
binaan Personll Ked jaksaan (BINPERSDJAK) 1971, _
Menetapkan KETENTUAN PERSJARATAN KARYAWRN DAN DIABATAN=2 DIIiNG -
KUNGAN KEDJAKSAAN AGUNG REPUBLIK INDONESIA.

! - . \
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BAB I : o7
PENDAHULUAN

Jasal 1

Maksud dan tudjuan.
Dengan kepuﬁusan ini dimaksudkan untuk melengkapi ketentuvan-2 ber
laku dibidang pembinaan personil agar : .

(1) dapat digunakan sebagai landasan dan pedoman dalam pengolahan kebi-
djaksanaan, perentjanaan, pengendalian dan pengawasan dibidang pem-
binaan personll 3 . .

(2) dapat dlselenggarakan tertlb administrasi, pembinaan karier, penga-
rahan/pengendallan personil, moril dan d131p11n.
,Pasal' 2 —
Istilah.’

Eengertién istilah jang digunakan dalam keputusan: ini terdapat pa

da lampirah.
BAB IT

FUNGSI2 UTAMA

Pasal 3
. Fungsi? Utam&a.

- q

Untuk mentjapal tudjuan pembinaaﬁﬂbersdhil, disélenggarakaﬂ‘fungﬁ‘
si-fungsi utama pengolahan kebidjaksanaan, perentjanaan, pengéendalian -
dan pengawasan jang meliputi :
(1) administrasi umum )
(2) pembinaan karier 3 . .

(3) pengarahan/pengendalian personil ;
) Y
(%) moril dan disiplin.
BAB IITI
PERSJARATAN KARYAWAN

Pasal &

Sjarat?2 Utama Karyawan.
f.
(1) Karyawan Kedjaksaan ialah personil dilingkungan Kedjaksaan jang ter
diri dari Djaksa dan Pegawai Tata Usaha.

(2) Disjaratkan bahwa setiap karyaWan d¢ilingkungan Kedjaksaan dalam -
pengabdlannga : . . )

r

a. berachlak dan berwatak Jang baik )
b. berkesadaran tugas dan bertanggung djawab R
. ©e berketerampilan dalam menerapkan ketjekapan teorl dan praktek. .

(3) Disamping sjarat2 tcrsebut dalam ajat {2) diatas, dari para karya -
wan jang menduduki djabztan2 pimpinan sedjak dari satuan organisasi. .
terketjil sampai tingkat teratas, disjaratkan :

a. berkemampuan memimpin ;

be dimilikinja daja karya-bakti dan daja sumbang-tjipta.

&

‘l Pasal 5 --ioc-..o‘
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Pasal 5

-8jarat Umum Karyawan.

- Untuk dapat diterima sebagal karyawan KedJaksaan dltetapkan ter -
penuhlnga sgaratE kepegawaian menurut ketentuan perundang—undangan Jang
berlaku

Pasal 6
- Sjarat Chusus Karyawan.

Kefjuali Ketentuan tersebut dalam pdsa1,5 diatas,.disjaratkan'se-

~ tjara chusus ¢
(1) Bagi Djaksa, telah lulus udjian.dalam pendldlkan pembentukan Djaksa

Jang dlselenggarakan oleh Pusat Pendidikan’ & Iatihan Kedjaksaan ;

(2) Bagi Pegawai Tata USaha, mempun3a1 ‘idjazah sesuai dehigan bidang ke="

ahliannja %

-

(3) Bagi Pegawai Ahll/Chusus mempun jai 1d3azah kedjuruan, keahlian dan/

.atau lulus udjian dalam pendidikan kedjufhan/keahllan jang dlseleng
garakan oleh Pusat Pendidikan dan Latihan Ked jaksaan j 3

(4) Bagi Djaksa, Pegawai Tata Usaha dan Pegawal Ahll/Chusus ‘dinjatakan
Tulus psychotest Kedjaksaan.

Pasal 7

re
Ketentuan Penerimaan Karyawan.

(1) Penerimash sebagai karyawan Kedjaksaan hanja dilakukan oleh Ked jak-
saan Agung dalam batas-2 formasi dan anggaran jang ditetapkan oleh
ketentuan2 perundang-undangan jang berlaku.

(2) Penerimaan dimaksud dalam ajat (1) diatds diputuskan oleh Djaksa A-
' gung atas dasar pendapat dan saran jang diadjukan oleh Panitya Pene
rimaan Pegawal jang diketuai oleh Djaksa Agung Muda Bidang -Pembina-
an dengan-anggauta-2 dari Stafe Bidang Intelidjen, Bidang Pembinaan

dan Bidang Pengawasan Umum/Inspektorat Djenderal Kedjaksaan Agung. -

(3) Untuk kepentingan tertjapainja tudjuan pembinaan personil jang ber-
. imbangan baik, seldras dan berhasil guna, dltetapkan perbandingsn -
antara djumlah Djaksa dan Pegawai Tata Usaha pada azasnja sebesar :

1 . 1 ¢ 5 pada Kedjaksaan Agung, dan
2. 1 ¢ 3 pada Kedjaksaan Daerah.

(4) Formasi jang-diinginkén untuk Kedjaksaan Tinggi, Kedjaksaan Negeri ~

dan Wandjari adalah sebagai berikut :

a. Kedjati kelas T A 100 orang terdiri dari 29 Djaksa 71 T.U.
b. Kedjati kelas I B 80 orang terdiri dari 19 Djaksa 61 T.U.
c. Kedjati kelas TI 88 orang terdiri dari 18 Djaksa 50 T.U.
d. Kedjarl kelas T A. 68 orang terdiri dari 21'Dja£éa L7 7.U.
€. Kedgarl kelas T B, C 60 orang terdiri dari 16 Djaksa &4 T.U.
f. Kedjari kelas II L0 orang terdiri dari 14 Djaksa 26 T.U,
g.ﬂKgdjﬁfi kelas IT1 28 orang terdiri dari %1 Djaksa 17 T.U.

h. Perwakilan Kedjaksa~ 9 orang terdiri dari 3 Djaksa 6 T.U.
an Negeri - :

Pasal -8l LR N N Y )
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Pasal 8

Keten*uan 1a1n2 o

. o
(1) Perplndahan status hanja darat dilakukan darl status Pegawai Tata U~

~saha ke status Djdksa, dengan pers;aratan gang akan dltentukan ter -
sendlrl.-ﬂi ’ :

*

(2) Untuk penerlmaan pemindahan - Pegawal Negeri dari 1nstan51 lain keda -
. lam lingkungan Kedjaksaan diperlukan surat keterangan "lolos butuh"

_ "dari instansi asalnja jang dibuat oleh pedjabat jang berwenang dlsam
- ping harus dlpenuhlnaa ‘sjarat-2 tersebut: dalam pasal2 dlatas.=

(3)>Penugas karyawanan anggota ABRT atau 1nstan31 Pemerlntah (slpll) ke~
dalam Iingkungan Kedjaksaan, dapat dlberlkan/alangkat dalam pangkat
‘tltuler Jang disesuaikan dengan dJabatannJa dlllngkungan Ked jzksaan:

- BAB TV ' : :
PERSJARATAN DJABATAN.

Pgsgl 9

TUmum

Dalam rangka usaha. pengempurnaan organisasi pada umumnga, chu
susnja usaha mentjapai tud;uan pembinaan personil, diperlukan adanja
-+ pembinaan karier jang baik sesvai.dengan ketentuan—B djabatan dan sja

‘ rat-saarat penglslan dJabatan -

. S : f ' Pasal. 10
SJaratE Dgabatan

(1) Untuk menempatkan seseorang Karyawan KedJaksaan dalam sesuatu dJa
batan, maka dlperlukan saaratnz Jjang tJukup mengenal :

Se kepangkatan 3
b. ketjakapan dalam melaksanakan tugas ;.

. ¢. kornduite . ' . .,
~ d. pendidikan j - ’
- €. penpalaman, termasuk pemindahan-2 dan glllran-E penugasan.

“(E)SDlsamplng itu terdapat sjarat-2 laln/bhusus Jang melekat pada ‘se -
suatu dJabatan gang perlu dlpenuhl oleh pendgabat jang akan menem -
patlnaa.

) ‘ - Pasal 11

GOLONGAN ITT/a PEPS-1968 (Eselom v)

(1) Djabatan2 pimpinan jang dldgabat oleh Karyawan golongan III/é PGPS-

a. Kepala Sub Seksi Kedjaksaan -Agung 3 J

b. Kepala. Seksi Kedjaksaan Tinggi ;

.6 Adjudan Djaksa Agung Muda/Djaksa-Tinggi ; .

d. Kepala Seksi Kedjaksaan'Negeri kelas T dan“kelas II H
. e. Kepala Perwakilan Kedjaksaan Negeri j S
. f. Kepala Bagian Kedjaksaan Negeri kelas ITI.

(2) Jang dapat diangkat ...
P .

"



(2).

(3)
(&)

(5

(1)

(2)

(3)

(&)

(5)

(1)

S5

Jang dapat diangkat untuk mendjabat djabatan2 sepefti tersebut pada
ajat (1) ialah Karyawan jang : -

a. Sudah bertugas sebagai Dgaksa minimal 2 tahun j
be Memiliki idjazah Sardjana Muda Hukum/SardJana Muda..

Karyawan jang belum memenuhi sjarat-2 sepertl pada ajat (1) dan (2)
diangkat dengan sebutan Pedjabat. .

§
Pedjabat jang minimal berpangkat Sena Dafma (golongan II/d PGPS  ~
1968) dan telah mendjabat djabatan tersebut minimal 1 tahun dapat -

_dlangkat dalam djabatan .penuhl.

Djabatan2 tersebut pada ajat (1) dapat didjabat oleh Karyawan jang
berpangkat maksimal golongan III/c PGPS-1968.

Pgsai 12
. GOLONGAN III/b PGPS~1968 (Eselon IV).

Djabatan? Pimpinan jang dldaabat oleh Karyawan golongan III/b PGPS-
1968 adalah :

a. Kepala Seksi pada Kedjaksaan Agung 3

be Sekretaris Direktorat ;

¢. Adjudan Djaksa Agung ;

d. Kepala Bagian Kedjdksaan Tinggi ; -

e. Képala Bagian Kedjaksaan Negeri kelas L dan kelas IT ;
f. Kepala Kedjaksaan Negeri kelas III.

Jang dapat diangkat untuk mendjabat dJabatanZ seperti tersebut pada

aaat (1) ialah Karyawan jang s

a. Sudah bertugas sebagal Djaksa minimal 3 tahun N

b. Beridjazah Sardjana Hukum/Sardjana ; v

c. Sudah pernah bertugas/mendjabat djabatan2 pada pasal 11 minimal
2 tahun ;3

d. Tulus pendldlkan Karier 1.

Karyawan Jang belum memenuhi sjarat2 seperti tersebut pada ajat (1)
dan (2) diangkat dengan sebutan Pedjabat..

Pedjabat jang minimal berpangkat Sena “Wira (golongan III/ FGPS =
1968) 'dan telah mendjabat djabatan tersebut minimal 1 tahun dapat
dlangkat dalam daabatan penuh.

Djabatan2 tersebut dapat didjabat oleh Karyawan jang berpangkat -
waksimal golongan III/d PGPS-1968. :
) Pasal 13
GOLONGAN TV/a PGPS-1968 (Eselon ITI).

Djabatan? leplnan jang dldjabat oleh Karyawan golongan IV/a PGPs-
1968 adalah :

2. Kepala Bagian Kedjaksaah Agung ;
b. Sekretaris Djaksa Agung Muda ; '
c. Sekretaris Staf Ahli Kedjaksaan Agung ;

d. Sekretaris Prlbadl Djaksa Agung 3

e. Asisten Kedjaksaan Pinggi kelas I/a dan I/b ;
f. Asisten Kedjaksaan Tinggi kelas II ;- - -

g« Kepala Kedjaksaan Negeri kelas I/a dan I/b ;

he -Kepala Kedjakssar Negeri kelas I/b dan kelas IT.

. P ) ) - (2) J&ﬁg da‘pa‘t enssnaw

P



(2)

.:_-a. Sudah bertugas sebagai- DJaksa mlnlmal 10 tahun ;'

3)

()

-j'(s)

..djabat.oleh Karyawan Jjang berpangkat ‘maksimal sampal- golongan Av/e -
: PGPS—1968 : : :

(1)

(@) 4

1

Jang dapat dlangkat untuk mendaabat dJabatana sepertl tersebut pada =

ajat: (1) jalah Karyawan jang.

r

b. Beridjazah Sardjana Hukum/SardJana,'

o Lulus Pendidikan Karier IT ; ' T e

de Sudah pernah’ bertugas/mendjabat dJabatanE pada pasal 12 m1n1ma1
2 tahun.-

Karyawan jang belum memenuh1 saarat—2 sepertl tersebut pada aJat (1)
dan (2) dlangkat dengan sebutan Pédjabat.

Pedjabat jang minimal berpangkat Sena “Wira (golongan III/G PGPS—1968)
dan.télah mendjabat djabatan tersebut ‘minimal 1 tahun dapat dlangkat

" dalam djabatan ,penuh. - o ‘.

Djabatan2 tersebut pada pasal 13 aJat (1) sub a, b, e dan g dapat di

-

A Pasal 14 e .
GOLONGAN Iv/b PGPS-1968 (Eselon II)r_

DJabatanE plmplnan jang-didjabat oleh Karyawan golongan IV/b PGPS -
1968 ialah Kepala Kedaaksaan Tinggi kelas II dan Kelas I/b

Jang dapat dlangkat dalam dJabatan

. a. Kepala Kedjaksaan Tlnggl kelas’ II ialah Karyawan Jang sudah. per_ .

nah bertugas dalam djabatan2 eselon III minimal 2 tahun,

" b, Kepala Kedjaksaan Tinggi kelas, I/b ialah Karyawan .jang sudah per.-

1)

@

" f. Képala Kedaaksaan Tlnggl kelds I/a.

_ nah bertugas sebagal Kepala Kedaaksaan Tlnggl kelas II mlnlmal -
2 tahun. - . - .

: Daabatana tersebut, dapat dmdgabat oleh Karyawan Jang berpangkat mék
_31ma1 golongan IV/c PGPS-1968 :
Pasal: 15 . i _
_GOLONGAN Ti/c PGPS-1968 (Eselon ), R

DJabataHE plmplnan jang, d“dgabat oleh Karyawan golongan IV/c adalah-

a. Kepala Dlrektorat pada KedJaksaan Agung ;
b. Kepala Inspektorat pada Kedgaksaan Agung -3
c. Ketua Staf Ahli ‘pada’ Kedjsksaan Agung 3

d. Sekretaris Umum pada Kedjakssan Agung-; . :
e. Pimpinan Lembaga- pada - Ked jaksaan: Aging 3

Jang dapat dlangkat dalaf dJabatan tersebut dalam pasal 15 ajat (1)

" ialah Karyawan jang sudah pérnah bertugas sebagal Kepala Kedgaksaan

(3)

(1)

(2)

'Tlnggl kKelas I/b minimal 2 tahun, -

Dgabatan tersebut dapat dldgabat oleh Karyawan Jang berpangkat mak— .

'.slmal golongan, Iv/d PGPS- 1968

I

: . Pasal 16 .
GOLONGAN Iv/a PGPS—1968 (Eselon 1). : : -

~

DJabatan plmplnan jang dldJabat oleh Karyawan golongan IV/d adalah
Dsaksa Agutig Muda. .

Jang dapat dlangkat mend jadi Dgaksa Agung.Muda ialah Karyawan Jang

rsudah pernah mendgabat dJabatan2 pada pasal 15 aJat (1).

i

- . '. . . - . . Pasal 1? l.‘l....‘l:l‘
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Pasal 1?
(1) Golongan Iv/a merupakan pangkat puntjak sedangkan pangkat Ivfb ke-
atas adalah pangkat plllhan. '
(2) Djabatan? eselon I dan ‘IT merupakan djabatan pilihan..

(3) Pengangkatan Karyawan. dalam golongan IV/b PGPS-1968 keatas, serta. -
Péngangkatan dalam djgbatan eselon IT dan- ITT diputuskan oleh Djak~
sa Agung atas dasar pertimbangan Staf jang dlolah dan dladjukan oleh
pars DJaRSa Agung Muda.

. BAB ¥
* PEMINDAHAN (MUTAST).

Pasal A8

Setiap Karyawan Kedjaksaan harus mempunjai pengalaman bertugas'—
diseluruh tanah air, baik karena pemlndahan maupun karena glllran penu -
gasan.

Pasal 149

(1) Pemindaban (mutasi) bersifat :

a. R ou tine; )
b.’ Kenaikan/promosi ;-
c. Kekaryaan.
(2) Tudjuan pemindahan (mutasi) adalah :
ad. Routine guna menambah keterampilan dan penjegaran untuk pengaman-: °
_an personil atau lembaga dengan tidak merugikan karier Karyawan -
jang bersangkutan. g
b. Kena1kan/promos1, guna mendapat tugas jang lebih sesual dengan ke
terampilannja.
c. Kekaryaan, guna : o -

1. Penugasan (mission) sebagal karyaran mewaklll korpsg Kedaaksaan '
keluar. t
‘2. Penugasan chusus dalam rangka pelaksanaan Pantja Tertlb
% Per81apan mendgelang llasa purnawirawan.’ :
(3} Djendjang karier adaTah. 2
a. pendidikan ; :
be tugas-2 Staf ;
c. tugas-2 lapangan/plmplnan s
da dst.nga -

X Pasal 20
(1) Dalam melaksanakan pemlndahan disamping SJarat—a kepegawalan menurut
peraturan’ jang berlaku, diperlukan puls, sjarat2’ chusus mengenal lama .
nja bertugas disuatu tempat

(2) Sgarata chusus sebagaimana dimaksud dalam ajat (1) adalah :

a.-Untuk unsur Pimpinan Daerah, minimal 2 tahun, maksimal % tahun :

be Untuk-unsuvr Pirpinan Kedjaksaan Agung ketJua11 Para Dgaksa Agung
Muda, minimal 3 tahun, maksimal 5 tahun ;

e. Untuk para Djaksa bukan unsur Pimpinan, baik. di Kedqaksaan Agung
_maupun dldaerah minimgl 2 tahun, maksimal 5 tzhun.

- ’ (3) Djak.éa Ag]:ulg..--'-'o.o..




s

(3)

&

-8 =

3

'
/

Djaksa Agung melimpahkar wewenang kepada Kepala Kedjakssan Tinggi
untulk merigadakan pemindahan (mutasi) dalam Daerah ‘Hukumnja jang -
tertatas kepada Karyawan Tata Usaha <dari goTongan I dan IT PGPS =

vaspl 21

Bagi.setiép Karyawaﬁ jang mendapat hukuman djabatan, dikena - -

%&n hukuman sesuai dengan kefentuan? jang terdapat dalam Undang? No.
18 tatun 1961 tentang ketentuan? pokok kepegawaian jo P.P; No. 11 ta=
hun 1962 tentang hukoman djabatan jo P.P. No. 4 tahun 1966 tentang =~
pemberhentian/pemberhentian‘sementara Pegawal Negeri. L )

M

.(g)

. (3).

(C)

(1)

(2)

"da ketegtuanZ/instruksiE Djaksa Agung.

BAB VI
PENG-~KARYAAN.,
ggsal 22

Jang dimaksud dengan peng-karyaan ialah penugasan Karyawan ddn =
Purnawirawan Kedjalkssan diluar bidang tugas Kedjaksaan.

Sjarat? untuk peng-karyaan ditentukan menurut kebutuhan*dén keman
fagtan bagi Negara dan Bangsa pada ummn ja. -

Masa peng-laryasn berlaku paling lama 5 tahun, ketjuali djika di-

adakan ketentuan lgin. ‘

Peng-karysan Gilakukan dengan surat keputusan Djaksa Agung,
.Paﬂal 23 .

Parg Karyawan dan Pumnawirawan selama dikaryakan tetap tunduk- pa-

Bagi para Xaryawan jang dikaryaken berlaku ketéﬂkuana;kebegawaién
Kedjaksman. ' »o : .

) “manl 24 ‘
Pengendalian kekarysen terbadap para Karyawan dimaksud dalam

"BAB VI ditentukan dalsm keputusan tersendiri. .

o BAB VIT
LAIN-~LATN,

Pesal 25

Djakss Agung mempuniai wewenang untuk ﬁengadakan penjimpangan

dari ketentuan? tersebut distas dalam hal? jang luar biasas -

i

Pasal .26

1 .

Ketentuan-ketentuan ini berlalu mulai tanggal ditetaplan,

" Ditotapkan di : Djakarta. .
Pada targgal. : 27 Maret 1972,
T . I . ] -

P
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. ' . BEBERAPA PENGERTIAN

TENTANG ‘ ,
o4 . sPEMBINAAN PERSONIL.
CENPR T

ek

R Ty .
1+ Pembinaan personil : a&&l&h«prosgs"dari vengolalian kebidjaksanaan, perentja

haan, pengendalian dan‘ﬁengaqasan atas semua personil sedemikian rupa se -
hingga tertjapai penggunaan, tenaga manusia setjara efisien, baik ?@@iﬁdjau
: . . .2 ; . . . - TN ok
dari segi organisasi maugunh dari segi karyawan Jang,bersangkutan.m{,#;fg~
K =T . . LR

2. Pembinaan karier adalah.semui kegiatan? dan usaha? jang bertudjuan kééf%ﬁir

tertjapainja karggﬁ jang. tetap,

3.+ Jang dimaksud dengan karier adalah kemungkinan? jang terbuka bagi karyawan
dalam hal mendapatkan : :

37
Fele
3.3;
3.k,

djabatan2 (kedudukan) tertentu ; '
kenaikan2 pangkat 3 _ . -

kesempatan untuk memasuki pendidikan ; -
pemindahan? dan giliran? penugasan. :

4. Pembinaan personil mempunjai tanggung-djawab untuk :

b,

- L.,
4030
o b
4.5,

I+-6.

setjara terus menerus mengusahalan agar tiap karyawan mempunjai ketja—
kapan memimpin pada tiap tingkatan ; .
mengembangkan pembawaan, minat- dan bakat karyawanZ-nja ;

memberikan dorongan untik. melahirkan inisiatip2 bagi karyawan2-nja ;
menempatkan orang jang tepat pada djabatan jang tepat pula ;

mend jamin adanja‘kesempataqﬂﬁagi karyawannja untuk berkembang dengan -
djalan mengadakan giliran?djabatan

mend jamin adanja kesgimbangan dalam perlakuan, kesempatan, kepangkatan
bagi karyawﬁ12-n"3ﬂbngan tidak mengabaikan kemampuan dan ketjakapan '-
perseorang ;‘éﬁég? | ) ‘

~

5. P¥ingip penempatan dalam djabatan dan rengisian tenaga. .

} Untuk dapat mienempatkan seseorang pada sesvatu djabatan maka diperlukan sja
-~ rat-sjarat jang tjukup mengenai ketjakapan, konduite, pengalaman, pendidik-

5-1-

5.2.

5.6,

an, akseptgbilitas dsb. sebagai berikpt :

ketjakapan : jang dimaksud ialah hasil penilaiah atas hasil dari sesua
tu penugasan jang diberikan dengan tudjuan menurut kebutuhan?® dari -
jang berwenang ; - - .

konduite : ialah suatu penilaian atas ketjakapan serta sifat, budi pe-
kerti, perasaan tanggung djawab, pergaulan dsb. mengenai kegiatan, pe-
kerdjaan scrta mengenai pribadi seseorang karyawan, dalam djangka wak-

. tu jang telah ditetapkan, untuk dapat dipergunakan pada penetapan dja-

batan serta penempatan selandjutnja ;

pengalaman : ialah djenis ragam penugasan jang pernah dikerdjakan di -
berbagal tempat sehingga’sudah dapat dianggap mempuniai pengertian dan
pengetahuan tentang tugas jang pernah didjalankan ;

pendidikan : ialah pendidikan jang diselenggarakan didalam lembaga2 -
pendidikan Kedjaksaan untuk membérikan ketjakapan dan ketangkasan da -
lam bidang Kedjaksaan ataupun pengalaman penunaian tugas dalam pelba -
gai djabatan ; .

akseptabilitas : jang dimaksud ialah suatu hasil penilaian dalam segi2

moral dan socialibiliteit oleh jang berwenang terhadap seseorang pédija
bat tentang pendapat dari masjarakat sekelilingnja serta selingkungan

kerdjanja, untuk dasar peletakan tugas pada pendjabat tersebut dengan
hasil guna jang se-besar2-nja ; :

sjarat? lain : jang dimaksud ialah sjarat? chusus Jang meletak pada ~

sesuatu djabatan jang akan diisi dan perlu dimiliki pendjabat jang a-
kan menempatinja.

baik bagi karyawan jang bersangkutan mauﬁ?ﬁ;
bagi organisasi. . . Syt
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